BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan dapat ditarik
kesimpulan sebagai berkut:
1. Ada hubungan positif antara Nilai Ujian Nasional (NUN) SLTP dengan
prestasi belajar mata pelajaran alat ukur siswa kelas X Mekanik Otomotif

di SMK Taman Siswa Yogyakarta dengan koefisien korelasi (rxly)

sebesar 0,896 > ripe taraf signifikan 5% sebesar 0,209. Hal ini berarti
semakin tinggi Nilai Ujian Nasional (NUN) SLTP siswa maka semakin
tinggi pula prestasi belajar yang dihasilkan oleh siswa tersebut.

2. Ada hubungan positif antara keterlibatan dalam organisasi pemuda
dengan prestasi belajar mata pelajaran alat ukur siswa kelas X Mekanik
Otomotif di SMK Taman Siswa Yogyakarta dengan koefisien korelasi

(szy) sebesar 0,480 > ripe taraf signifikan 5% sebesar 0,209. Hal ini

berarti menunjukan bahwa semakin terlibat siswa dalam keterlibatan
dalam organisasi pemuda yang positif semakin tinggi pula prestasi belajar

yang dihasilkan oleh siswa tersebut.
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B. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan yang perlu disampaikan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Pada penelitian ini variabel Kketerlibatan siswa dalam organisasi
kepemudaan memiliki jenis yang sangat bervariatif, pembatasan jenis
organisasi tidak mungkin dilakukan karena masing-masing sampel
memiliki lingkungan organisasi yang berbeda, sehingga besarnya
penilaian variabel keterlibatan organisasi pemuda hanya bersifat secara
umum dan kurang spesifik.

2. Penggunaan Nilai Ujian Nasional (NUN) SLTP sebagai gambaran
kemampuan awal untuk mengikuti pembelajaran kompetensi alat ukur
kurang mewakili dalam menggambarkan kemampuan teknis dalam
penggunaan alat ukur. Alangkah baiknya jika gambaran kemampuan
awal siswa diperoleh dari tes awal yang berhubungan dengan

kemampuan teknis.

C. Implikasi Hasil Penelitian
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini
terdapat implikasi sebagai berikut:

1. Nilai Ujian Nasional (NUN) SLTP memiliki hubungan positif dengan
prestasi belajar siswa, maka sebelum mengajar seorang guru harus
memahami Nilai Ujian Nasional (NUN) SLTP calon peserta didiknya
untuk menentukan metode belajar dan rencana pembelajaran yang efektif

sesuai dengan kondisi peserta didik.



58

2. Keterlibatan siswa dalam keterlibatan dalam organisasi pemuda dapat
mendukung prestasi belajar apabila mendapat bimbingan dan penyuluhan
yang tepat dari guru ataupun orang tua, terutama dalam pembagian waktu
maka tidak ada lagi anggapan jika prestasi belajar terganggu karena

keterlibatan siswa pada kegiatan keterlibatan dalam organisasi pemuda.

D. Saran
Setelah dilaksanakan penelitian ini, maka dapat diajukan beberapa
saran antara lain:

1. Nilai Ujian Nasional (NUN) SLTP sangat diperlukan untuk menunjang
kelancaran proses pembelajaran sehingga tercapai prestasi belajar yang
memuaskan. Sehingga peran guru sangat diperlukan untuk mengetahui
kemapuan awal siswa yang beragam sehinggga dapat memilih metode
dalam proses pembelajaran dan dapat efektif.

2. Keterlibatan dalam organisasi pemuda mempunyai hubungan positif
dengan prestasi belajar maka dari itu keterlibatan siswa dalam keterlibatan
dalam organisasi pemuda perlu diperhatikan. Keterlibatan dalam
organisasi pemuda yang tepat akan menjadi wadah yang dapat
membangun karakter siswa, minat, bakat, ataupun tingkat kedisiplinan

siswa.
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